BAB IV

MASYARAKAT DESA SENDANGAGUNG

A. Kondisi Geografis

Desa Sendangagung, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan
merupakan sebuah desa yang berada disebelah utara Kabupaten Lamongan.
Desa Sendangagung memiliki luas pemukiman 110,5 ha/m?, luas persawahan
66,545 ha/m?, dan lain-lain 4560 ha/m’. Dilihat dari kondisi tanah dibagi
menjadi dua, pertama untuk sawah tadah hujan seluas 66,545 ha/m’ dan
kedua tanah kering untuk ladang atau biasa mereka sebut tegal seluas 660,110
ha/m?. Tanah tersebut ditanami jagung, padi, kacang tanah, kacang panjang,

ubi kayu dan talas.

Desa ini merupakan desa yang sebelah utara berbatasan dengan Desa
Paciran-Tunggul, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Payaman-Sugihan,
sebelah barat berbatasan dengan Desa Sugihan-Sumuran dan sebelah timur
berbatasan dengan Desa Kranji-Payaman. Jarak Desa Sendangagung ke Pusat
Pemerintah Kecamatan berjarak kurang lebih 4 KM dan jarak Desa

Sendangagung ke ibu kota Kabupaten Lamongan kurang lebih 10 KM.

Wilayah Desa Sendangagung ditinjau dari segi geografis terletak pada

satu wilayah dengan batasan-batasan sebagai berikut:
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Tabel 1
Batas Wilayah Desa Sendangagung
Batas Desa Kecamatan
Sebelah Utara Paciran-Tunggul Paciran
Sebelah Selatan Payaman-Sugihan Solokuro
Sebelah Barat Sugihan-Sumuran Solokuro-Paciran
Sebelah Timur Kranji-Payaman Paciran-Solokuro
Sumber Data: Dokumen Monografi Desa Sendangagung 2010
Tabel 2
Keadaan Geografis
No Keadaan Keterangan
1. | Warna tanah (sebagian besar) Hitam
2. | Lahan kritis 147 ha/m*
3. | Lahan terlantar 12,25 ha/m*
4. | Desa dataran rendah 40 ha/m”
5. | Desa dataran tinggi/pegunungan 70,5 ha/m”
Sumber Data: Dokumen Monografi Desa Sendangagung 2010
Tabel 3
Luas Wilayah Desa Menurut Penggunaannya
No Keadaan Keterangan
1 | Tanah Kas Desa
a. Tanah bengkok -
b. Tanah titisore -
c. Tanah desa lain -
2 | Untuk Bangunan
a. Jalan 50,500 m*
b. Pemukiman/perumahan 110,5 Ha/m?
c. Perkuburan 4500 Ha/m?
d. Pertokoan/perdagangan 300 m?
¢. Tanah sawah (tadah hujan) 66,545 Ha/m?
f. Tanah kering (tegal/ladang) 660,110 Ha/m?
g. Lapangan olahraga 1554 m?
h. Perkantoran pemerintah 27,689 m?
i. Bangunan sekolah 25,642 m?
j. Fasilitas pasar 898 m?
k. hutan konservasi/Negara 52 m?

Sumber Data: Dokumen Monografi Desa Sendangagung 2010
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B. Keadaan Demografis

Masyarakat Desa Sendangagung merupakan kewarganegaraan
Indonesia dan seluruhnya dari etnis Jawa berjumlah 6994 jiwa, yang terdiri
dari 3010 jiwa laki-laki dan 3984 jiwa perempuan. Dalam satu desa tersebut
terbagi menjadi 3 Dusun, diantaranya Dusun Semerek, Dusun Sendangagung
dan Dusun Mejero. Kemudian di kelompokkan menjadi 22 RT dan 4 RW
yang terbagi menjadi 1756 kepala keluarga. Pada tahun ini penduduk
mengalami kenaikan karena menurut penjumlahan pada tahun sebelumnya
jumlah penduduk seluruhnya 6618 jiwa, yang terdiri dari 3280 jiwa laki-laki

dan 3338 jiwa perempuan.

Di bawah ini akan disajikan beberapa tabel tentang keadaan penduduk
Desa Sendangagung berdasarkan jenis kelamin, sarana prasarana, pendidikan,

keagamaan dan perekonomian masyarakat Sendangagung.

Tabel 4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah
1. | Laki-laki 3010 Jiwa
2. | Perempuan 3984 Jiwa
Jumlah 6994 Jiwa

Sumber Data: Dokumen Monografi Desa Sendangagung 2010

Dari luas pemukiman Sendangagung 110,5 Ha/m® yang di tempati
6994 jiwa dengan 1756 KK (kepala keluarga), jumlah penduduk tersebut
dapat di katakan daerah yang cukup banyak penduduknya. Selanjutnya, periu
di ketahui sarana dan prasarana yang terdapat di Desa Sendangagung,

diantaranya sebagai berikut:



Tabel §
Sarana dan Prasarana Desa Sendangagung

a. Keagamaan

No Jenis Jumlah
1. | Masjid 6
2. | Mushalla/langgar/surau 34
3. | Gereja -
4. | Pura/kuil -
Jumlah 40

b. Pendidikan Formal dan Non Formal

No Jenis Jumlah
1. | Play Group/PAUD 6
2. |TK 5
3. | SD/sederajat 1
4. | SMP/sederajat 1
5. | Roudhatul Athfal 1
6. | Ibtidayah 1
7. | Tsanawiyah 1
8. | Aliyah 2
9. | Ponpes 3

10. | TPQ/TPA 3
11. | Kejar paket A, B, C 1

Jumlah 25
c. Kesehatan
No Jenis Jumlah
1. | Posyandu 6
2. | Toko obat 1
3. | Poskesdes 1
Jumlah 8
d. Olahraga
No Jenis Jumlah
1. | Lapangan sepak bola 1
2. | Lapangan Voli 3
3. | Lapangan bulu tangkis 6
4. | Meja pingpong 3
5. | Lapangan basket 1
Jumlah 14

Sumber Data: Dokumen Monografi Desa Sendangagung 2010
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1. Keadaan Pendidikan

Pendidikan merupakan kewajiban setiap manusia baik laki-laki
maupun perempuan, hal tersebut tercantum pada Al-Qur’an maupun
Hadits Nabi dan juga termasuk peraturan negara untuk wajib belajar 9
tahun. Oleh karena itu, mencari ilmu sangatlah penting untuk kepentingan
dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Pendidikan masyarakat yang ada
di Desa Sendangagung merupakan pendidikan yang sudah maju dan
berkembang. Adapun tingkat pendidikan masyarakat dijelaskan pada tabel

di bawah ini:

Tabel 6
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
No Jenis Keterangan
1. | Buta aksara dan huruf latin 1 Jiwa
2. | TK/Play Group 467 Jiwa
3. | Cacat fisik dan mental - 66 Jiwa
4. | Sedang SD/sederajat 652 Jiwa
5. | Tamat SD/sederajat 1682 Jiwa
6. | Tidak tamat SD/sederajat 1157 Jiwa
7. | Sedang SMP/sederajat 319 Jiwa
8. | Tamat SMP/sederajat 3051 Jiwa
9. | Tidak tamat SMP/sederajat 101 Jiwa
10. | Sedang SMA/sederajat 305 Jiwa
11. | Tamat SMA/sederajat 2101 Jiwa
12. | Sedang S-1 171 Jiwa
13. | Tamat S-1 279 Jiwa
14. | Sedang S-2 3 Jiwa
15. | Tamat S-2 2 Jiwa

Sumber Data: Dokumen Monografi Desa Sendangagung 2010
Di Desa Sendangagung banyak terdapat lembaga pendidikan
diantaranya pendidikan formal, non formal dan formal keagamaan.

Pendidikan formal seperti TK, SD/sederajat dan SMP/sederajat,
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pendidikan non formal seperti Play Group/PAUD dan kejar paket A, B, C,
sedangkan pendidikan formal keagamaan seperti Raudhatul Athfal,
Ibtidayah, Tsanawiyah, Aliyah, Pondok Pesantren, dan TPA/TPQ.

Selain itu, guru pun menjadi tolak ukur dalam keberhasilan suatu
pendidikan. Jumlah guru baik dari dalam Desa Sendangagung sendiri
maupun dari luar berjumlah 256 guru, diantaranya 50 guru TK dan Play
Group/PAUD, 53 guru SD/sederajat, 101 guru SMP/sederajat, 52 guru

SMA/sederajat.

. Keadaan Keagamaan

Mayoritas masyarakat Sendangagung pemeluk agama Islam
dengan jumlah laki-laki 3010 jiwa dan jumlah perempuan 3984 jiwa, jadi
jumlah keseluruhannya 6994 jiwa. Hal itu pun terlihat dari jumlah masjid
di Desa Sendangagung berjumlah 6, musholla/langgar/surau berjumlah 34
serta beberapa fasilitas pendidikan yang mempelajari ilmu keagamaan.

Organisasi masyarakat Sendangagung terdiri dari dua, yaitu
Muhammadiyah dan NU (Nahdhatul Ulama). Kegitan Muhammadiyah
yang berhubungan dengan keagamaan diantaranya pengajian ibu-ibu
Aisyiyah dan NA (Nasyiatul Aisyiyah) serta para remaja atau IPM (Ikatan
Pelajar Muhammadiyah) yang dilaksanakan seminggu sekali dari rumah
kerumah secara bergiliran sesuai dengan lotrenya. Sedangkan kegitaan NU
yang berhubungan dengan keagamaan diantaranya pengajian ibu-ibu

Fatayat dan Muslimat yang dilaksanakan setiap hari jum’at siang, diba’an
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oleh IPNU (Ikatan Pelajar Nahdhatul Ulama) dan IPPNU (Ikatan Pelajar
Putri Nahdhatul Ulama) yang dilaksanakan setiap hari kamis malam
jum’at dan untuk tempatnya menggunakan sistem bergiliran dari rumah
kerumah sesuai dengan lotremya juga. Selain itu ada juga Yasinan,
sholawatan dan Istighosah. Dalam kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut
masyarakat Sendangagung terlihat sangat guyub dan gotong royong,
karena mereka berbondong-bondong mencari amal baik sebanyak-
banyaknya dan sekaligus saling silarturrahmi dari rumah ke rumah.

Kegiatan keagamaan tidak hanya untuk para remaja, bapak-bapak
maupun ibu-ibu, tetapi sejak kecil masyarakat Sendangagung sudah
dibekali ilmu keagamaan baik itu pendidikan dari TPQ/TPA maupun
sekolah-sekolah Diniyah dan Pondok Pesantren.

Selain kegiatan dalam keagamaan, di Desa Sendangagung juga
terdapat kegiatan umum seperti, Karang Taruna, PKK, Kelompok Tani

dan kegiatan para remaja (IPM maupun IPNU dan IPPNU).

. Keadaan Perekonomian

Mayoritas masyarakat Sendangagung menurut sumber data pada
tahun 2010 adalah sebagai pengrajin industri rumah tangga dengan jumlah
3150 jiwa dan yang kedua adalah petani dengan jumlah 2500 jiwa. Petani
menggunakan tanah sawah tadah hujan seluas 66,545 ha/m? dan tanah

kering untuk ladang atau biasa mereka sebut tegal seluas 660,110 ha/m’.
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Jumlah penduduk berdasarkan mata pencahariannya dijelaskan pada tabel

berikut ini:

Tabel 7

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Tahun 2010
No Mata Pencaharian Jumlah
1. | Petani 2500 Jiwa
2. | Buruh tani 912 Jiwa
3. | PNS 21 Jiwa
4. | Pedagang keliling 4 Jiwa
5. | Peternak 1750 Jiwa
6. | Nelayan 35 Jiwa
7. | Dokter swasta 1 Jiwa
8. | Pembantu rumah tangga 21 Jiwa
9. |TNI 1 Jiwa
10. | Pengusaha kecil dan menengah 25 Jiwa
11. | Pengrajin industri rumah tangga 3150 Jiwa
12. | Tukang batu 15 Jiwa
13. | Tukang kayu 10 Jiwa
14. | Tukang sumur 2 Jiwa
15. | Tukang jahit 6 Jiwa
16. | Tukang kue 51 Jiwa
17. | Tukang anyaman 10 Jiwa
18. | Tukang rias 2 Jiwa
19. | Dukun kampung terlatih 3 Jiwa
20. | Dosen swata 1 Jiwa
Jumlah 8520 Jiwa

Sumber Data: Dokumen Desa Sendangagung 2010
Masyarakat Sendangagung mayoritas sebagai pengrajin industri
rumah tangga dengan jumlah 3150 jiwa, diantara hasil kerajinannya adalah
pengrajin emas dan perak (kalung, gelang, cincin dan anting-anting),

pengrajin batik tulis, memproduksi makanan camilan (jagung, kacang dan
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lain-lain), pengrajin bordil (pada baju, kerudung dan mukna), pengrajin
kerudung sulam, tukang bangunan dan pengrajin kaligrafi walaupun hanya
untuk koleksi pribadi. Dengan potensi yang dimiliki masyarakat tersebut,
selain untuk melestarikan karya nenek moyang juga dapat merubah sosial
yang berupa perubahan perekonomian juga perubahan pada masyarakat
Sendangagung dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat
Selanjutnya adalah jumlah petani 2500 jiwa dan buruh tani 912
jiwa, mereka bercocok tanam menggunakan tanah sawah tadah hujan
seluas 66,545 ha/m? dan tanah kering untuk ladang atau biasa mereka
sebut tegal seluas 660,110 ha/m% Tanah tersebut ditanami jagung seluas
250 ha, padi seluas 66,545 ha, kacang tanah seluas 60 ha, kacang panjang
seluas 3,5 ha, ubi kayu seluas 30 ha dan talas seluas 0,5 ha. Untuk
pengerjaannya, mereka bergiliran membantu satu sama lain dengan
menggunakan sistem upah dan para pekerjanya biasanya disebut preman.
Bagi masyarakat yang mempunyai sawah dan tidak dapat mengerjakannya,
mercka memberikan tanggung jawab kepada orang yang masih
mempunyai hubungan saudara dengan pemilik sawah untuk mengerjakan
dan mengolahnya yang kemudian mereka menggunakan sistem bagi hasil.
Selain itu, potensi hasil ternak masyarakat Sendangagung antara

lain terdapat dalam tabel berikut ini:



Tabel 8
Jumlah Penduduk yang Memiliki Ternak
No Jenis Pemilik Populasi
1. | Sapi 700 orang 810 ekor
2. | Kambing 350 orang 290 ekor
3. | Ayam kampong 300 orang 1100 ekor
4. | Domba 115 orang 225 ekor
5. | Kelinci 25 orang 57 ekor
6. | Kucing 200 orang 215 ekor
Jumlah 1690 orang 2697 ekor

Sumber Data: Dokumen Monografi Desa Sendangagung 2010
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa pemilik ternak sapi merupakan

peringkat pertama diantara yang lain dengan jumlah pemilik sapi 700

orang dan jumlah populasi 810 ekor, selanjutnya pemilik ternak kambing

sebanyak 350 orang dengan jumlah populasi 290 ekor. Akan tetapi jumlah

populasi ternak ayam kampung lebih banyak dari jumlah ternak lain

dengan 1100 ekor, selain itu masyarakat Sendangagung juga memiliki

ternak domba, kelinci dan kucing peliharaan. Dari produksi peternakan

tersebut, masyarakat Sendangagung menghasilkan kulit 550 ton/th, telur

50.000 kg/th dan daging 2500 kg/th.



